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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembudayaan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan Bank 
Sampah yang ada di Desa duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, Bank Sampah di Desa Duwet pembudayaan karakter peduli lingkungan yang 
terdapat pada kegiatan tersebut yaitu, pembuangan sampah pada tempatnya, pembuatan saluran air, 
penanaman tanaman produktif, penanganan lahan kritis, kerja bakti, pembuatan jimpitan jamban, 
pemberantasan nyamuk demam berdarah (DBD), mengelola sampah organik, pembuatan kerajinan dari 
daur ulang sampah, reboisasi pada tanah yang gundul. Faktor yang mempengaruhi kegiatan Bank Sampah 
terdapat tiga faktor yaitu: (1) sosial: penyebabnya adanya gizi buruk pada balita, penyakit demam berdarah 
yang menyerang masyarakat desa, dan sampah plastik bekas pembungkus jeruk pamelo; (2) Pendidikan: 
pendidikan yang layak akan tetapi kurang kreatif mengakibatkan kurang aktif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan; (3) Ekonomi: mata pencaharian sebagian besar penduduk adalah bertani mengakibatkan 
kurangnya pendapatan mereka; (4) Budaya: tekhnologi yang ada pada saat ini. 
 Kata Kunci : Pembudayaan, Karakter Peduli Lingkungan, Kegiatan Bank Sampah. 
Abstract 
This study aims to determine the character of civilizing care environment through Waste Bank in Duwet 
Village Bendo Sub-District Magetan District. This is a qualitative research case study research design. The 
data are collected by participant observation, in-depth interview, and documentation.  Based on this 
research, Civilizing Character of  Environment Care wich were contained in this activity is disposal of 
waste in place, making water lines, planting of productive plants, critical land management, community 
service, making jimpitan latrines, mosquito eradication of dengue fever (DBF), managing organic waste, 
making crafts from recycled waste, reforestation of deforested land.Factors affecting activity waste bank 
there are three factors as follows: (1) social: children malnutrition, dengue fever which attacked the 
villagers, and plastic garbage from pamelo wrappers; (2) Education: a decent education but less creative 
will result in less active in protecting the environment; (3) Economic: the livelihoods of most residents is 
farming resulted in the lack of their income; (4) Culture: technology that exists today.  
Keyword : Civilizing, Character of Environment Care, Waste Bank activities. 
 
PENDAHULUAN  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan 
upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas 
menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan 
rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang 
harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh 
karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi 
dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa (http://www.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2012/10/UU20-2003-Sisdiknas.pdf, 
diakses tanggal 20 Februari 2013). 
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak (Azmi, Fatih Verwiata 
Nurul, 2001:4). Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, 
moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat 
dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi 
seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter 
masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, 
pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan 
melalui pengembangan karakter individu seseorang. 
Manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya 
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tertentu, sehingga pengembangan karakter individu 
seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial 
dan budaya yang bersangkutan. Artinya, pengembangan 
budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam 
suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan 
pendidikan dari lingkungan sosial, budaya masyarakat, 
dan budaya bangsa.  
Pendidikan karakter ditempatkan sebagai 
landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, 
yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan 
falsafah Pancasila. Hal ini sekaligus menjadi upaya untuk 
mendukung perwujudan cita-cita sebagaimana 
diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 
1945. Di samping itu, berbagai persoalan yang dihadapi 
oleh bangsa Indonesia dewasa ini semakin mendorong 
semangat dan upaya pemerintah untuk memprioritaskan 
pendidikan karakter sebagai dasar pembangunan 
pendidikan. Semangat itu secara implisit ditegaskan 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
(RPJPN) tahun 2005-2025, bahwa Pemerintah 
menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu 
program prioritas pembangunan nasional. 
Upaya pembentukan karakter sesuai dengan 
budaya bangsa tidak hanya dilakukan di sekolah melalui 
serangkaian kegiatan belajar mengajar dan luar sekolah, 
akan tetapi juga melalui pembiasaan (habituasi) dalam 
kehidupan, seperti terdapat nilai 18 karakter, yaitu: 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tangung 
jawab (Kemdiknas, buku Induk Pembangunan Karakter, 
2011:8).  Pembiasaan itu bukan hanya mengajar 
pengetahuan tentang hal-hal yang benar dan salah, namun 
juga mampu merasakan terhadap nilai yang baik dan 
tidak baik, serta bersedia melakukannya dari lingkup 
terkecil seperti keluarga sampai dengan cakupan yang 
lebih luas di masyarakat. Nilai-nilai tersebut perlu 
ditumbuhkembangkan peserta didik yang pada akhirnya 
akan menjadi cerminan hidup bangsa Indonesia. Oleh 
karena itu, sekolah memiliki peranan yang besar dalam 
pengembangan pendidikan karakter karena peran sekolah 
sebagai pusat pembudayaan melalui pendekatan 
pengembangan budaya sekolah (school culture).  
Berdasarkan alur pikir bagan skema 1, 
pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari 
pembangunan karakter bangsa yang dalam 
pelaksanaannya harus dilakukan secara koheren dengan 
beberapa strategi lain. Strategi tersebut mencakup: 
sosialisasi dan penyadaran, pemberdayaan, 
pembudayaan, dan kerjasama seluruh komponen bangsa. 
Pembangunan karakter dilakukan dengan pendekatan 
sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga, 
satuan pendidikan,  pemerintah, masyarakat sipil, 
anggota legislatif, media massa, dunia usaha, dan dunia 




Skema 1  Alur Berpikir Pembangunan Karakter (Sumber: 




Pengembangan karakter yang bertanggung 
jawab perlu dibudidayakan oleh  masyarakat, karena 
tanpa hal tersebut akan sulit tercapainya suatu iklim 
karakter yang baik. Fakta di lapangan menunjukkan 
keadaaan bahwa mayoritas generasi  penerus bangsa 
yang mengalami kemerosotan moral. Untuk itu perlu 
adanya dukungan dari orang tua, teman sekitar, tetangga, 
dan masyarakat. Peran penting masyarakat menjadi 
faktor utama dalam kelestarian lingkungan. Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Lingkungan 
Hidup Pasal 16 mengamanatkan bahwa masyarakat 
bertanggungjawab sebagai produsen timbulan sampah. 
Masyarakat yang beresiko sebagai sumber pencemar 
diharapkan untuk ikut serta dalam sistem pengelolaan 
sampah (Syaifudin dalam Faizal 2008:21). 
Keberadaan lingkungan besar peranannya bagi 
kehidupan di bumi. Kehidupan akan berlangsung secara 
wajar jika lingkungan tetap terjaga keseimbangannya. 
Kerusakan lingkungan akan mengakibatkan banyak 
bencana yang dapat mengancam keselamatan manusia, 
seperti kekeringan, banjir, tanah longsor, perubahan 
musim yang tidak teratur, dan munculnya berbagai 
penyakit. Berdasarkan faktor penyebabnya, bentuk 
kerusakan lingkungan hidup dibedakan menjadi 2 jenis, 
yaitu: kerusakan lingkungan hidup akibat peristiwa alam 
seperti: yang pertama; letusan gunung berapi, gempa 
bumi, angin puting beliung, dan yang kedua; kerusakan 
lingkungan hidup karena faktor manusia. Manusia 
sebagai penguasa lingkungan hidup di bumi berperan 
besar dalam menentukan kelestarian lingkungan hidup.  
Pelaksanaan kegiatan pelestarian lingkungan 
terdapat pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang isinya 
mengenai lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan semua benda dan kesatuan makhluk hidup 
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang 
melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lainnya.   
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Sikap peduli lingkungan merupakan sikap saling 
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan 
berperilaku terhadap suatu obyek  Menurut Azwar 
(dalam Faizal, 2008:6). Sebagai makhluk sosial, manusia 
tidak dapat lepas dari lingkungan. Obyek dalam 
penelitian ini adalah lingkungan. Sikap peduli lingkungan 
dalam penelitian ini yaitu sikap positif dalam menjaga 
dan mempertahankan kualitas dan kelestarian 
lingkungan. Perilaku peduli lingkungan adalah 
kemampuan untuk membuat pilihan tentang bagaimana 
bersikap merespon berdasarkan impuls dorongan hati. 
Perilaku peduli lingkungan merupakan bagian tindakan 
yang dihasilkan dari pengetahuan masyarakat mengenai 
lingkungan yang diperoleh dari kegiatan Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Karang Taruna, Rukun 
Tetangga (RT), dan Rukun Warga (RW) yang 
diselenggarakan setiap minggu dan setiap bulan.   
Salah satu kegiatan peduli lingkungan adalah 
melalui PKK, PKK bertujuan untuk menyejahteraan 
masyarakat desa yang masih rendah. Kegiatan PKK 
bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan 
kesejahteraan lahir dan batin. PKK berbasis pada 
lingkungan tersebut diterapkan pada pengelolaan sampah 
di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan 
dengan membuat sebuah kegiatan Bank Sampah. Sampah 
bagi sebagian besar orang adalah sesuatu yang dianggap 
kotor dan tidak menyenangkan, terutama sampah plastik 
yang berceceran di kebun, jalanan, pekarangan pada saat 
panen jeruk pamelo. Kebanyakan warga Desa Duwet 
bertani jeruk pamelo yang dalam perawatannya banyak 
menggunakan plastik untuk pembungkusan jeruk agar 
terhindar dari hama yang mengganggu buah jeruk pamelo 
tersebut. Sampah banyak dibuang dan ditimbun di 
pekarangan belakang rumah, sehingga banyak 
berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat terutama 
balita dan lingkungan.  Berawal dari hal tersebut, maka 
terbentuklah kegiatan Bank Sampah dengan program 3R 
(reuse, reduce, recyle) mencerminkan semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebersihan 
lingkungan. Pendekatan pengelolaan sampah 3R 
membuka pandangan dan wawasan baru bagi masyarakat 
dalam mengelola sampah. Sampah tidak lagi dipandang 
sebagai barang yang tidak berguna, akan tetapi melalui 
pendekatan 3R sampah dapat dijadikan suatu yang 
bernilai tambah. 
Sampah plastik dan sampah lainnya sering 
mengotori halaman, jalan, dan saluran air di lingkungan 
desa. Dengan adanya kegiatan Bank Sampah, warga desa 
dituntut untuk dapat mengelola sampah di lingkungan 
tempat tinggalnya. Sampah kering seperti kaleng, botol, 
dan kertas bekas dapat digunakan lagi melalui proses 
daur ulang. Sedangkan sampah basah, seperti daun-daun 
dan sampah rumah tangga dapat dijadikan pupuk hijau 
atau kompos. Produksi kompos dari sampah organik 
mudah dilakukan oleh warga desa.  
Pencetusan program 3R ini merupakan program 
pengurangan dan penanganan sampah yang bersumber 
dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (Aryenti 
2011:42). Program ini sangat membantu pemerintah 
dalam mengatasi permasalahan sampah, dana yang harus 
dikeluarkan untuk biaya pengangkutan, perawatan, 
pembelian alat, bayar upah pekerja, dan biaya 
transportasi dapat ditekankan. Keterlibatan masyarakat 
untuk berperan serta dalam kegiatan daur ulang perlu 
diikutsertakan, baik sebagai produsen, maupun sebagai 
anggota masyarakat penghasil sampah. Untuk itu, 
diperlukan suatu wadah untuk menampung dan 
memasarkan sampah, yang dinamakan Bank Sampah. 
Bank Sampah adalah suatu tempat yang dapat dijadikan 
tempat menabung bagi masyarakat sekaligus berfungsi 
sebagai bank untuk memberdayakan masyarakat agar 
peduli terhadap kebersihan. Penelitian ini akan mengkaji 
sampai sejauh mana kegiatan bank sampah dapat 
menanamkan nilai peduli lingkungan pada masyarakat.  
Penelitian tentang kegiatan Bank Sampah 
sebelumnya sudah ada, antara lain dari Aryenti (2010), 
Faizah (2008), dan Marita Ahdiyana (2011). Penelitian 
dari Aryenti (2010) menyebutkan bahwa keberadaan 
bank sampah telah merubah pemahaman dan perilaku 
masyarakat dalam mengelola sampah. Penelitian Faizal 
(2008) mengungkapkan bahwa  problematika utama 
dalam pelasanaan model ini adalah bagaimana mengubah 
paradigma “membuang sampah” menjadi “memanfaatkan 
sampah”. Sedangkan  penelitian Marita Ahdiyana (2011) 
menjelaskan bahwa pentingnya kepedulian terhadap 
kelestarian lingkungan hidup, pentingnya kesadaran 
pengelolaan sampah rumah tangga melalui pemilahan 
sampah mandiri, serta sumbangan pemilahan sampah 
mandiri bagi kelestarian lingkungan hidup.  
Berdasarkan penelitian yang pernah ada, maka 
peneliti di sini ingin melengkapi penelitian tentang 
pembudayaan karakter peduli lingkungan melalui 
kegiatan Bank Sampah. Pembudayaan dalam penelitian 
ini artinya adalah upaya penanaman yang digunakan 
untuk menanamkan karakter peduli lingkungan di Desa 
Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menggali 
informasi lebih lanjut mengenai kegiatan Bank Sampah 
di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan, 
sekaligus mengetahui faktor yang mempengaruhi 
pemberdayaan pendidikan karakter peduli lingkungan di 
Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. 
Sekaligus. Hal ini penting untuk diteliti karena kegiatan 
Bank Sampah membawa pengaruh terhadap karakter 
peduli lingkungan pada masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya pembudayaan karakter peduli 
lingkungan, baik masyarakat, perangkat desa, pemerintah 
kecamatan, maupun pemerintah kabupaten. 
Pembudayaan karakter peduli lingkungan perlu dilakukan 
agar karakter peduli lingkungan pada Bank Sampah tetap 
dibudidayakan dan dilestarikan. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pembudayaan 
karakter peduli lingkungan pada kegiatan Bank Sampah 
di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan? 
(2) Apakah faktor yang mempengaruhi pembudayaan 
karakter peduli lingkungan pada masyarakat melalui 
kegiatan Bank Sampah di Desa Duwet Kecamatan Bendo 
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Teori Skema Dialektis Peter Berger 
Penelitian ini menggunakan skema dialektis 
teoritis dari Peter Berger. Dalam penelitian ini, proses 
pembudayaan karakter peduli lingkungan melalui 
kegiatan Bank Sampah lebih condong ke arah realitas 
obyektif dalam teori sosiologi humanistis, realitas itu 
dapat dilihat dari hubungan-hubungan lembaga sosial 
yang disebarkannya oleh orang-orang yang berpengaruh, 
antara lain: PKK, perangkat desa, dan koordinator 
kegiatan Bank Sampah. Realitas obyektif ini 
diinternalisir melalui proses sosialisasi dari individu ke 
individu lain. Lembaga sosial tersebut dalam penelitian 
ini yaitu Bank Sampah. Menurut Berger dan Luckmann 
(dalam M. Poloma Margaret 2007:302), proses 
ekternalisasi mempengaruhi internalisasi yang 
mencerminkan individu di dalam lembaga tersebut. Bank 
Sampah merupakan produk masyarakat dimana di dalam 
produk itu terdapat penanaman karakter peduli 
lingkungan yang berasal dari produk masyarakat, 
sehingga tercipta suatu pembudayaan karakter peduli 
lingkungan yang terdapat di Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan sebagai proses pembudayaan 
dalam kegiatan Bank Sampah. Kegiatan Bank Sampah 
diharapkan akan membentuk masyarakat yang cinta 
lingkungan.  
Pada mulanya, terdapat objektivasi dari proses-
proses dan makna-makna subjektif dimana dunia akal 
sehat intersubjektif itu dibentuk. Objektivasi kenyataan 
hidup sehari-hari ke dalam suatu tatanan objek-objek,  
sehingga ada proses pemberian nama terhadap objek-
objek yang ada sejak sebelum kita lahir, ada proses 
pelembagaan dan legitimasi di situ. Dengan demikian 
diakui adanya realitas sosial objektif, sebagaimana 
pemikiran Durkheim tentang fakta sosial. Namun 
kemudian dijelaskan pula oleh Berger Luckmann bahwa 
masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif, di 
dalamnya ada proses internalisasi kenyataan oleh 
individu, internalisasi struktur sosial hingga teori 
identitas. Penyerapan fakta sosial melalui internalisasi ini 
berpengaruh pada proses ekternalisasi. Konsep 
eksternalisasi amat dekat dengan pemikiran Weber 
tentang tindakan sosial. 
Intinya di sini Peter Berger dan Luckmann 
menganggap bahwa kenyataan sosial lebih diterima 
sebagai kenyataan ganda dari pada kenyataan yang 
tunggal. Kenyataan hidup sehari-hari memiliki dimensi 
dimensi objektif dan subjektif. Manusia adalah pencipta 
kenyataan sosial objektif melalui eksternalisasi. 
Kemudian kenyataan objektif melalui internalisasi 
diserap oleh individu sebagai kenyataan subjektif.  Jadi 
Berrger memandang masyarakat sebagai produk 
manusia, dan manusia adalah produk masyarakat. Ini 
terjadi melalui proses dialektis yang kontinyu dari 
objektivasi, internalisasi dan eksternalisasi. Dari sini akan 
diperoleh pembudayaan karakter peduli lingkungan dan 
gambaran faktor yang mempengaruhi pembudayaan 






Pendekatan dan Jenis Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Duwet Kecamatan Bendo 
Kabupaten Magetan. Tempat ini dipilih dengan 
pertimbangan sebagai berikut. Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan termasuk desa yang 
mempunyai prestasi lingkungan dengan kategori peduli 
lingkungan di daerah Jawa Timur dan menjadi pemenang 
di tingkat Kabupaten Magetan. (1) Masyarakat Desa 
Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan mengakui 
dan menghargai Kegiatan Bank Sampah. Hal ini 
dibuktikan dengan partisipasi masyarakat dalam 
mengikuti Kegiatan Bank Sampah, sehingga lingkungan 
desa tampak indah dan bersih. (2) Kegiatan Bank 
Sampah di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten 
Magetan mengedepankan aspek lingkungan dengan 
mengajak masyarakat untuk cinta dan peduli terhadap 
lingkungan. (3) Desa Duwet Kecamatan Bendo 
Kabupaten Magetan terkenal sebagai penghasil jeruk 
Pamelo di Kabupaten Magetan.  
 
Informan Penelitian  
Informan yang diperlukan dalam penelitian 
adalah: (1) mempunyai karakter peduli terhadap 
lingkungan khususnya peduli pada kegiatan Bank 
Sampah, (2) berperan dalam kegiatan Bank Sampah yang 
ada di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten 
Magetan, (3) berpartisipasi dalam kegiatan Bank 
Sampah, (4) mengetahui berdirinya kegiatan Bank 
Sampah. 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Ada dua jenis 
tringangulasi, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 
2011:24). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, dan wawancara mendalam untuk 
sumber data yang sama secara serempak. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis data kualitatif. Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan. Dalam hal ini analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian. Langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini meliputi empat tahap, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data atau kesimpulan. 
 
 
Kajian Moral dan kewarganegaraan. Nomor 1 Volume 3 tahun 2013 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pembudayaan Karakter Peduli Lingkungan melalui 
Kegitan Bank Sampah    
 Pembudayaan dalam penelitian ini diartikan sebagai 
program Pembudayaan dalam penelitian ini diartikan 
sebagai proses penanaman dan/atau 
penumbuhkembangan karakter melalui berbagai kegiatan 
lingkungan yang dilakukan secara berkala dan 
melibatkan masyarakat, sehingga membentuk suatu 
kebiasaan pada masyarakat. Karakter peduli lingkungan 
merupakan suatu sikap peduli terhadap lingkungan yang 
diwujudkan dalam kesediaan diri untuk menyatakan aksi 
yang dapat meningkatkan dan memelihara kualitas 
lingkungan dalam setiap perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan. Pembudayaan Karakter peduli 
lingkungan melalui kegiatan Bank Sampah di Desa 
Duwet dilakukan oleh Bidan Desa yaitu pelopor pertama 
kegiatan Bank Sampah yang didukung oleh pemerintah 
Desa dan PKK Desa Duwet untuk melakukan 
pembudayaan karakter peduli kepada masyarakat Desa 
Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. 
Kegiatan Bank Sampah adalah tempat menabung 
sampah yang telah dipilah menurut jenis sampah, sampah 
yang ditabung pada bank sampah adalah sampah yang 
mempunyai nilai ekonomis. Kegiatan Bank Sampah 
sebenarnya banyak tersebar di beberapa kota di Indonesia 
serta terdapat Undang-Undang pengaturan pengelolaan 
sampah yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No.18 
tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Menurut Ibu Sri 
Partiyah 39 tahun. 
“Pada bulan April 2010 saya membuat proposal 
tentang pembentukan Bank Sampah kepada 
Kelapa Desa Duwet yang berdasarkan hasil 
musyawarah warga desa. Alhamdulillah, 
disetujui dan langsung di ajukan ke BPD untuk 
meminjam pinjaman sebagai modal awal.”( 
Wawancara, 3 Maret 2013). 
 
 Pada bulan April 2010 terbentuklah Bank Sampah, 
berdasarkan keputusan Kepala Desa Duwet No. 16 Tahun 
2010 tentang pembentukan Bank Sampah Desa Duwet 
Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan telah membentuk 
Bank Sampah “SENTOSA” pada bulan April 2010 yang 
pengajuan proposal tersebut dilakukan oleh bidan di Desa 
Duwet yang berdasarkan hasil musyawarah desa (MMD) 
tentang pengelolaan sampah. Pemanfaatan keuntungan 
Bank Sampah tersebut untuk kesehatan masyarakat 
berdasarkan hasil musyawarah mufakat. 
 Dari perencanaan kegiatan Bank Sampah ini sudah 
dapat dilihat bahwa pemerintah sedikit melatih warga 
untuk membudayakan karakter nilai peduli lingkungan 
melalui perencanaan kegiatan lewat musyawarah desa. 
Akhirnya, masyarakat mulai menyetujui untuk 
membentuk kegiatan yang bertujuan menyelamatkan 
desa dari sampah, gizi buruk untuk membentuk desa 
yang bersih dan sejahtera. 
 Berdasarkan surat pembentukan kegiatan Bank 
Sampah itu dilakukan sosialisasi Bank Sampah kepada 
seluruh lapisan  masyarakat di Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan. Sosialisasi tersebut lewat 
seperti: PKK, kelompok tani, RW, RT . Surat himbauan 
tersebut di dalamnya terdapat tentang Pengertian Bank 
Sampah, Tujuan, Manfaat, Mekanisme, Keuntungan, 
Harga Beli perkilo gramnya, pelaksanaan, rencana ke 
depan, himbauan. Rencana ke depan Bank Sampah akan 
menjalin kerja sama dengan,, PKK: untuk pengelolaan  
sampah menjadi kerajinan, kelompok tani RW 1 untuk 
mengolah sampah organik menjadi kompos untuk 
memenuhi kebutuhan sayur organik. Pelaksanaan 
kegiatan Bank Sampah akan dimulai Mei 2011. 
Akhirnya, dari kegiatan Bank Sampah tersebut muncul 
beberapa kegiatan yang menuju kearah pembudayaan 
karakter peduli lingkungan. Pembudayaan karakter peduli 
lingkungan yang ada di Desa Duwet, yaitu sebagai 
berikut. 
 
a. Pembuangan sampah pada tempatnya 
  Pembuangan sampah pada tempatnya yang menjadi 
program untuk keluarga di Desa Duwet merupakan salah 
satu program kegiatan dari Bank Sampah untuk 
pembudayaan karakter peduli lingkungan dalam 
keluarga. Kegiatan ini membudayakan seluruh anggota 
tiap keluarga baik ayah, ibu, dan anak untuk membuang 
sampah pada tempat sampah. Sebelumnya, sampah 
dibedakan menjadi dua, yaitu: sampah basah dan sampah 
kering. Sampah basah dibuang pada tempat sampah 
warna biru, sedangkan sampah kering dibuang pada 
tempat sampah warna kuning. Kegiatan ini diharapkan 
mampu membudayakan untuk membuang sampah sesuai 
jenis sampahnya. Jika anggota tersebut tidak 
melaksanakan kegiatan itu, maka anggota itu akan 
mendapatkan sanksi dari anggota lain seperti 
membersihkan lingkungan rumah. Menurut penuturan 
bapak Salimun 41 tahun. 
“Awalnya saya mboten kerso untuk mengawali 
kegiatan pembuangan sampah pada tempatnya. 
Tapi setelah beberapa kali melakukan , kulo baru 
ngerti mbak manfaat yang dirasakan yang bisa 
dijual dan didadikno pupuk mbak”. (Wawancara, 
1 Agustus 2013). 
(“Awalnya saya tidak mau untuk mengawali 
kegiatan pembuatan sampah pada tempatnya. 
Tapi setelah beberapa kali melakukan, saya baru 
mengerti mbak manfaat yang dirasakan yang bisa 
dijual dan dijadikan pupuk mbak”.) 
 
 Kendala yang dialami saat ini dalam kegiatan 
pembuangan sampah pada tempatnya, yaitu kurangnya 
partisipasi dari anggota keluarga, sehingga 
pelaksanaannya kurang maksimal. Dalam kegiatan ini, 
banyak anggota kelurga yang merasakan kegiatan ini 
memberi maanfaat tambahan bagi mereka. Walaupun 
penerimaan yang masuk awalnya agak sulit namun 
seiring berjalannya waktu banyak warga yang dapat 
merasakan manfaatnya. Diharapkan pula anggota 
keluarga melaksanakan pembuangan sampah pada tempat 
sampah yang benar, jika tidak ingin mendapatkan teguran 
dari petugas. Setiap akhir bulan, anggota Bank Sampah 
akan menanyakan perkembangan keluarga tersebut dalam 
kegiatan pembuangan sampah yang benar atau tidak.  
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Tanggapan dari warga desa dalam pelaksanaannya 
kegiatan ini ada yang kurang senang dan ada yang 
senang, meskipun begitu pemerintah desa tetap 
melaksanakan kegiatan tersebut dengan jadwal yang 
sudah diprogramkan. Kegiatan membuang sampah pada 
tempatnya jika dilakukan dengan baik akan menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat. Namun, kegiatan ini 
tidak akan berjalan dengan baik apabila masyarakat 
kurang menyadari pentingnya membuang sampah pada 
tempatnya. Karakter peduli lingkungan pada program 
kegiatan pembudayaan pembuangan sampah pada 
tempatnya terlihat dari partisipasi setiap anggota keluarga 
dan/atau masyarakat, sedangkan partisipasi masyarakat 
ditunjukkan dengan kebersihan lingkungan sekitar 
rumah. Apabila partisipasi masyarakat tinggi dan 
lingkungan sekitar rumah terlihat bersih, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakter peduli lingkungannya tinggi. 
 
b. Pembuatan saluran air 
 Program pembuatan saluran air dari hasil kegiatan 
Bank Sampah yang digunakan untuk drainasi desa 
sebagai pencegahan terjadinya banjir. Biasanya, kegiatan 
ini dilakukan setiap satu tahun sekali dengan tiap bulan  
diadakan pengontrolan langsung dari pejabat desa 
setempat. Anggota yang mengikuti dari Kelompok Tani 
dan anggota Bank Sampah, khususnya bagi bapak-bapak. 
Sanksi dalam kegiatan ini tidak ada sanksi yang tertulis, 
hanya adanya teguran dari pemerintah desa jika warga 
tidak melaksanakan kegiatan ini. Kendala yang dialami 
dalam mengadakan program ini, yaitu kurang partisipasi 
dari masyarakat desa dan cuaca yang kurang mendukung. 
Menurut penuturan dari bapak Kadiran 45 tahun. 
“Pembuatan saluran air ini biasanya dibuat 
bebarengan mbak, tapi hanya khusus bapak-
bapak saking Desa Duwet niki”.  (Wawancara 1 
Agustus 2013). 
(“Pembuatan saluran air ini biasanya dibuat 
bersama-sama mbak, tapi hanya khusus bapak-
bapak dari Desa Duwet saja”.) 
 
Penuturan bapak Wardiyo 50 tahun. 
   
“Untuk partisipasi warga kadang banyak dan 
kadang sedikit mbak. Jika, ada warga yang 
tidak hadir warga akan menggantinya dengan 
makanan”.( Wawancara 1 Agustus 2013). 
 
Kegiatan ini dalam rangka mengatasi kelancaran 
aliran air di lingkungan sekitar rumah, seperti pembuatan 
saluran air di kamar mandi, selokan di depan rumah, 
belakang, atau samping rumah. Saluran ini diharapkan 
mampu menjaga kelancaran air, sehingga air tidak 
tergenang dan menjadi sarang nyamuk. Kegiatan ini 
merupakan pembudayaan karakter peduli lingkungan 
pada masyarakat Desa Duwet Kecamatan Bendo 
Kabupaten Magetan. Dengan adanya kegiatan ini, 
diharapkan mampu memunculkan karakter peduli 
lingkungan pada masyarakat. Masyarakat diharapkan 
menyadari pentingnya menjaga saluran irigasi sebagai 
upaya mengatasi terjadinya banjir sekaligus agar tidak 
menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.  
c. Penanaman tanaman produktif 
 Program penanaman tanaman produktif di 
pekarangan rumah merupakan salah satu program dari 
Bank Sampah. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya 
peduli pada lingkungan rumah, selain itu dapat 
mengontrol gizi keluarga dan menambah penghasilan 
keluarga. Anggota Bank Sampah yang bekerjasama 
dengan anggota PKK memberi beberapa bibit tanaman 
produktif untuk ditanam di pekarangan rumah masing-
masing. Sanksi dalam kegiatan ini hanya teguran dari 
petugas pelaksananya, dan jika tidak ada perubahan tidak 
mendapat bibit untuk bulan berikutnya. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan setiap tiga bulan sekali. Kendala yang 
dialami yaitu kurangnya partisipasi warga dan faktor 
cuaca. Partisipasi warga dalam kegiatan ini masih 
kurang. Beberapa warga tidak langsung menanam bibit 
yang telah diberikan, sehingga akhirnya menyebabkan 
tanaman itu mati dan layu. Petugas pengontrol akan 
mengontrol pertumbuhan tanaman produktif secara rutin, 
sehingga dapat diketahui tanaman tersebut sudah 
mendapatkan perawatan penuh atau belum. 
 Para pengurus Bank Sampah memilih untuk 
mengadakan program penanaman tanaman produktif 
karena selain memberi penghijauan pada lingkungan 
sekitar rumah, tanaman produktif dapat memberi gizi 
makanan yang cukup bagi keluarga. Tanaman produktif 
yang dimaksud antara lain:  tomat, sawi, daun kemangi, 
terong, kunyit, serai, labu siam, kangkung, cabai, dan lain 
sebagainya. Program penanaman produktif merupakan 
salah satu pembudayaan karakter peduli lingkungan yang 
digagas oleh Bank Sampah Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan. Program ini diharapkan 
mampu menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
melestarikan tanaman produktif. Masyarakat diharapkan 
mengetahui bahwa penanaman tanaman produktif 
mampu mengatasi berbagai masalah, seperti kesehatan, 
ekonomi, dan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 
pembudayaan karakter peduli lingkungan melalui 
penanaman tanaman produktif dianggap berhasil apabila 
partisipasi masyarakatnya tinggi. Partisipasi masyarakat 
yang tinggi dapat dilihat dari tingkat 
kesuburan/perkembangbiakan tanaman produktif pada 
masing-masing rumah. 
 
d. Penanganan lahan kritis 
 Penanganan lahan kritis adalah program hasil 
kegiatan Bank Sampah yang diikuti anggota Bank 
Sampah dan anggota Kelompok Tani. Lahan kritis adalah 
lahan yang tidak dimanfaatkan karena tingkat 
kesuburannya sangat rendah. Program ini diawali dengan 
banyaknya lahan kritis di Dewa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan yang tidak bisa 
dimanfaatkan. Oleh karena itu, Bank Sampah berperan 
serta dalam mengadakan perbaikan lahan agar tingkat 
kesuburannya kembali. Kegiatan ini dilakukan sesuai 
kondisi tanah. Kendala yang ada dalam pelaksanaan 
program ini adalah partisipasi dari masyarakat dan cuaca 
yang terkadang tidak mendukung. Sanksi dalam kegiatan 
ini tidak ada sanksi yang secara tertulis hanya teguran 
secara lisan dari panitia pelaksana. 
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 Penanganan lahan kritis ini merupakan salah satu 
pembudayaan karakter peduli lingkungan. Pembudayaan 
karakter peduli lingkungan melalui program ini dilakukan 
dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik. 
Pupuk organik yang digunakan adalah hasil olahan 
sendiri. Dengan pengolahan lahan kritis menggunakan 
pupuk organik secara teratur dan tanah diperkirakan 
sudah memenuhi tingkat kesuburan yang baik, maka 
lahan yang sebelumnya tidak dapat digunakan, pada 
akhirnya dapat digunakan untuk bercocok tanam. Lahan 
tersebut dapat ditanami tanaman yang produktif kembali. 
Pengolahan lahan kritis ini memang tidak memakan 
waktu yang singkat, yakni antara 5 – 6 bulan jika musim 
kemarau dan 3 – 4 bulan jika musim penghujan. Hal ini 
seperti yang diutarakan oleh salah seorang warga, Pak 
Wahid. 
“Nggih niki lumayan dangu mbak. Umpami 
mboten jawah, mongso ketigo ngoten niku, 
nggih saget 5 – 6 sasi. Yen mongso 
rendheng nggih 3 – 4 sasi sampun cekap.” 
(Wawancara, 4 Maret 2013) 
(“Ya ini lumayan lama mbak. Jika tidak 
hujan, musim kemarau seperti itu, ya bisa 5 
– 6 bulan. Jika musim penghujan ya 3 – 4 
bulan sudah cukup.”)  
 
 Penanganan lahan kritis sebenarnya cukup mudah, 
hanya bermodalkan pupuk organik atau kompos dan 
penyiraman/perawatan yang teratur. Dengan adanya 
program ini, masyarakat diharapkan mampu mengatasi 
lahan kritis lainnya, sehingga lahan produktif kembali 
dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Program penanganan lahan kritis ini digunakan sebagai 
upaya pembudayaan karakter peduli lingkungan pada 
seluruh lapisan masyarakat Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan. Karakter  peduli lingkungan 
yang terangkum dalam program kegiatan penanganan 
lahan kritis sebenarnya bukan hanya dalam lingkup 
tanaman saja, namun juga memberdayakan unsur hidup 
tanaman, yaitu tanah. Tanah memiliki peranan penting 
terhadap perkembangbiakan tanaman. Jika unsur hara 
dalam tanah terkikis/habis, maka tingkat kesuburan tanah 
juga hilang dan menyebabkan tanaman tidak bisa tumbuh 
sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
untuk mengolah tanah dengan baik agar tingkat 
kesuburannya tetap terjaga.   
 
e. Kerja bakti 
 Kerja bakti merupakan program kegiatan Bank 
Sampah yang dilakukan oleh seluruh masyarakat Desa 
Duwet. Kerja bakti di Desa Duwet Kecamatan Bendo 
Kabupaten Magetan dilaksanakan setiap dua minggu 
sekali. Kerja bakti yang dijadwalkan secara rutin ini 
adalah upaya pembudayaan karakter peduli lingkungan 
pada seluruh lapisan masyarakat. Namun sayangnya, ada 
beberapa anggota masyarakat yang kurang menyadari 
pentingnya kegiatan ini. Sanksi dalam kegiatan ini hanya 
berupa teguran saja seperti dari ketua RT.  Penuturan dari 
bapak Sugriwo 47 tahun. 
“Partisipasi warga terhadap kegiatan kerja 
bakti ini sangat baik mbak, mereka sudah sadar 
akan pentingnya kebersihan bagi mereka. Jika 
warga yang tidak ikut mereka menggantinya 
dengan makanan mbak”. (Wawancara 1 
Agustus 2013).  
 
 Hal ini menunjukkan bahwa warga Desa Duwet 
sudah mulai sadar akan pentingnya kebersihan untuk 
lingkungan mereka yang bisa menjadikan sehat dan rapi. 
Kurangnya partisipasi dan kesadaran masyarakat, serta 
cuaca yang terkadang tidak mendukung menjadi kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan ini. Karakter peduli 
lingkungan dalam kegiatan kerja bakti terlihat dari 
aktivitas masyarakat pada saat kerja bakti berlangsung, 
seperti: membersihkan jalan desa, saluran air, lingkungan 
rumah, dan lain sebagainya. Perangkat desa pun turut 
serta berpartisipasi langsung dalam kerja bakti ini. Jika 
ada warga yang berhalangan hadir, biasanya akan 
digantikan dengan menyiapkan makanan/minuman pada 
warga lain yang bekerja bakti. Pembudayaan karakter 
peduli lingkungan dalam kegiatan ini menghasilkan 
lingkungan Desa Duwet yang bersih dan indah.  
 
f. Pembuatan jimpitan jamban 
 Pembuatan jimpitan jamban merupakan salah satu 
program kegiatan Bank Sampah Program yang diadakan 
setiap satu bulan sekali, biasanya diikuti oleh masyarakat 
yang belum memiliki WC. Pembangunan WC sentor 
dilakukan secara bergiliran, dengan sistem arisan yang 
diundi tiap pertemuan. Masyarakat Desa Duwet 
Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan antusias dalam 
mengikuti program ini, karena tidak terbebani biaya 
dalam pembuatan WC yang memerlukan biaya ekstra. 
Penuturan dari bapak Rajiman 60 tahun. 
“Warga miskin seperti saya ini mbak bisa 
tertolong karena dapat mendapatkan wc yang 
layak dengan harga yang bisa dijangkau karena 
lewat program jimpitan jamban ini”. 
(Wawancara 1 Agustus 2013). 
 
 Dengan adanya arisan jimpitan jamban ini, 
masyarakat bisa memiliki WC yang layak di rumah tanpa 
kesulitan memikirkan biaya. Program ini diharapkan 
mampu membantu setiap rumah di Desa Duwet 
Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan untuk memiliki 
WC yang layak pakai. Hasil yang diperoleh dapat 
memperbaiki drainase desa yang bagus sehingga sungai 
Desa Duwet terlihat jenih dan bersih dari pembuangan 
kotoran yang dibuang di pinggiran sungai. 
 
g. Pemberantasan nyamuk Demam Berdarah (DB)  
 Anggota Bank Sampah yang bekerja sama dengan 
Poskendes adalah seluruh masyarakat Desa Duwet. 
Masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan Bank 
Sampah. Salah satu program kegiatan rutin Bank Sampah 
adalah pemberantasan nyamuk Demam Berdarah (DB) 
dengan cara pemberian bubuk abatil dan penyemprotan 
asap (Fogging) di Desa Duwet secara berkala. Kendala 
yang dialami saat ini dalam kegiatan memberantas 
nyamuk DB adalah karena anggaran dana yang kurang 
dan cuaca yang kurang mendukung, seperti hujan yang 
terjadi terus menerus. Jenis yang biasa menyerang 
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masyarakat Desa Duwet adalah Demam Berdarah 
Dengue (DBD). Hal ini seperti yang dituturkan oleh Ibu 
Darwati (38 tahun) selaku kader Poskendes Desa Duwet. 
“Sejak tahun 2007 terjadi kasus Demam 
Berdarah Dengue (DBD) sejumlah 6 anak 
dan gejala DBD sejumlah 9 anak. Maka, 
dari adanya kasus tersebut dari kader Bank 
Sampah memberikan dana hasil kegiatan 
Bank Sampah digunakan untuk 
pemberantasan DBD, Alhamdulillah mbak, 
sampai saat ini tidak ada anak dan orang 
tua yang terkena DBD.” (Wawancara 3 
Maret 2013). 
 
 DBD adalah penyakit akut yang disebabkan oleh 
infeksi virus Aedes aegypti dan Aedes albopictus. 
Nyamuk tersebut pada umumnya menyerang pada musim 
panas dan musim hujan. Nyamuk Aedes aegypti 
mempunyai bintik-bintik putih pada tubuh dan kakinya 
sehingga mudah dikenali. Nyamuk ini berkembang biak 
di air yang jernih dan hanya mampu terbang sejauh 100-
200 meter. Kebanyakan nyamuk Aedes aegypti hidup di 
dalam rumah, di kloset, dan di tempat-tempat yang gelap.  
 Penderita DBD tidak harus dirawat di rumah sakit. 
Sebagian besar penderita dapat pulih dengan 
sendiriannya tanpa pengobatan dan perawatan spesifik. 
Jika ada tanda-tanda demam mengalami 38°C, 
dilanjutkan dengan pemeriksaan darah: trombosit, 
hematrokit, pendarahan atau lemah sebaiknya dirawat ke 
rumah sakit. Tindakan yang dapat dilakukan dengan 
tindakan rehidrasi oral, pemberian paracetamol dan tetap 
terus pantau darah: hematrokit, trombosit. Apabila 
hematrokit tetap meningkat dan tombosit lebih dari 
100.000/mm², harus dirawat penanganan pemberian 
cairan infuse, perbaikan, dan lanjut pemantauan, 
perbaikannya pasti harus ada perawatan di rumah sakit. 
Jika dilakukan di rumah saja tidak ada alat yang lengkap 
untuk penanganannya. Berikutnya, jika tidak ingin 
dirawat tetap pantau terus hematrokit, trombosit, dan 
keadaan klinis. Jika keadaan yang sudah stabil pasien 
boleh dibawa pulang dengan tetap rutin meminum obat 
dan tetap harus dipantau. Kepedulian akan pentingnya 
pemberantasan DBD memunculkan inisiatif tentang 
penanganan DBD dari dana Bank Sampah. Kegiatan ini 
meringankan beban warga masyarakat Desa Duwet 
dengan membagikan abatil dan fogging yang dilakukan 
masyarakat dan kader Poskendes. Pembudayaan karakter 
peduli lingkungan dalam kegiatan pemberantasan DBD 
ditunjukkan dengan kesiagaan perangkat desa, antara lain 
dengan mengimbau dan mengadakan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai penanganan DBD. Masyarakat 
Desa Duwet langsung tanggap dan mau bekerjasama 
dengan pemerintah desa untuk memberantas wabah DBD 
dengan bersih-bersih seluruh lingkungan desa. Dari 
program Bank Sampah sendiri memberikan sedikit 
bantuan pengasapan (fogging) dan pemberian bubuk 
abatil kepada warga masyarakat. Hal tersebut adalh suatu 
pembuktian bahwa masyarakat, organisasi masyarakat, 
dan pemerintah sudah bisa mempunyai karakter peduli 
lingkungan.  
 Pemerintah dan masyarakat yang tanggap akan 
adanya DBD selama ini menciptakan lingkungan Desa 
Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan terbebas 
dari DBD sampai sekarang. Hasil dari kegiatan Bank 
Sampah mencegah perkembangbiakan nyamuk Aedes 
aegypti menyebar luas ke lingkungan desa.  
 
h. Mengelola sampah organik 
 Bank Sampah bekerja sama dengan Kelompok Tani 
di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. 
Anggota yang berpartisipasi dalam kelompok ini yaitu 
seluruh masyarakat petani ibu-ibu atau bapak-bapak 
petani di Desa Duwet. Kerja sama antara Bank Sampah 
dan Kelompok Tani ini dilakukan dengan 
pembuatan/pengolahan kompos dari sampah organik. 
Kompos yang telah dihasilkan dapat dijual ataupun 
digunakan sendiri. Kendala dalam kegiatan pengelolaan 
sampah ini disebabkan oleh waktu yang kurang maksimal 
dan cuaca yang kurang mendukung. Berikut penuturan 
dari Pak Purwanto (62 tahun) selaku kader Kelompok 
Tani. 
“Kegiatan ini sangat membantu kami, 
terutama petani jeruk, dapat menghemat 
biaya pupuk dan dapat menghasilkan 
uang. Apalagi petani jeruk yang 
berpenghasilan pada saat panen saja 
mbak. Alhamdulillah ada kegiatan ini 
dapat sedikit tertolong. Mudah-mudahan 
ke depan dapat berkembang lebih maju.” 
(Wawancara 3 Maret 2013) 
 
 Hasil sampah organik dari penuturan Pak Purwanto 
ternyata bermanfaat sekali. Dengan cara yang praktis dan 
metode yang hemat, kegiatan ini menghasilkan dampak 
yang bermanfaat khususnya para petani di Desa Duwet. 
Pembudayaan karakter peduli lingkungan dalam program 
sampah organik terlihat dari sikap tanggap, aktif, dan 
kreatif. Tanggap, masyarakat tanggap terhadap sampah 
basah yang berceceran dan kemudian diolah untuk 
dijadikan pupuk kompos. Aktif, mayoritas masyarakat, 
khususnya anggota Bank Sampah dan anggota Kelompok 
Tani, berpartisipasi dalam mengolah sampah basah 
menjadi pupuk kompos. Kreatif, masyarakat cukup 
kreatif dalam ide sampah yang diolah menjadi pupuk 
kompos. Pemanfaatan barang yang tidak berguna 
menjadi berguna untuk tanaman, yang hasilnya dapat 
dijual dan  dipakai sendiri.   
 Pengelolaan sampah organik terjadinya pemilahan 
antara sampah anorganik dan organik. Sampah  
anorganik ditampung di Bank Sampah dan kemudian 
dijual di pengepul rosok, sedangkan sampah organik 
dikelola oleh masyarakat sendiri untuk dijadikan pupuk 
kompos. Masyarakat bersama dengan Kelompok Tani 
bekerja sama mengelola kompos yang hasilnya dapat 
dijual atau pun dipakai sendiri untuk tanaman di 
pekarangan. Hasil dari pembuatan kompos tersebut dapat 
menambah pemasukan bagi masyarakat. 
 Kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik 
alami yang banyak dikenal oleh petani. Kompos adalah 
bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah 
mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi 
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antar mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja 
di dalamnya. Bahan-bahan organik tersebut seperti 
dedaunan, rumput, jerami, sisa-sisa ranting dan dahan, 
kotoran hewan, rontokan bunga, serta kencing dan 
kotoran hewan. Kelangsungan hidup mikroorganisme 
tersebut didukung oleh keadaan lingkungan yang basah 
dan lembab. 
 Di alam terbuka, kompos dapat terjadi dengan 
sendirinya melalui proses alamiah. Namun, proses 
tersebut berlangsung lama, dapat mencapai puluhan 
tahun atau bahkan berabad-abad. Kebutuhan akan tanah 
yang subur sudah mendesak, sehingga proses tersebut 
perlu dipercepat dengan bantuan manusia. Dengan cara 
yang baik, proses pembuatan kompos berlangsung wajar, 
sehingga dapat diperoleh kompos yang berkualitas baik. 
Dengan demikian, manusia tidak perlu menunggu 
puluhan tahun untuk memperoleh atau menggunakan 
kompos. 
 Istilah kompos lazim digunakan untuk pupuk 
organik yang berasal dari daun atau bagian tanaman lain. 
Setelah dilapukkan, daun atau bagian tanaman lain akan 
menjadi bahan yang berbeda dengan asalnya dan 
berfungsi sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman. 
Selain sisa tanaman, kompos dapat dibuat menggunakan 
sampah kota atau sampah rumah tangga. Secara alamiah, 
bagian atas tanah yang disebut serasah merupakan 
kompos hasil pelapukan sisa tanaman. Kompos yang baik 
adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan dengan 
ciri-ciri warna berbeda dengan warna bahan 
pembentukannya, tidak berbau, kadar air rendah, dan 
mempunyai suhu ruang. 
 Sebagai pupuk organik, kompos memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan pupuk anorganik. Keunggulan 
pupuk kompos dibandingkan pupuk kimia, yaitu pupuk 
kompos memiliki sifat-sifat berikut: 1) mengandung 
unsur hara makro dan mikro lengkap, walaupun dalam 
jumlah sedikit; 2) dapat memperbaiki struktur tanah 
dengan cara sebagai berikut (meningkatkan daya serap 
tanah terhadap air dan zat hara, memperbaiki kehidupan 
mikroorganisme di dalam tanah dengan cara 
menyediakan bahan makanan bagi mikroorganisme 
tersebut, memperbesar daya ikat tanah berpasir, sehingga 
tidak mudah terpencar, memperbaiki drainase dan tata 
udara di dalam tanah, membantu proses pelapukan bahan 
mineral, melindungi tanah terhadap kerusakan yang 
disebabkan erosi, meningkatkan kapasitas tukar kation 
(KTK); 3) beberapa tanaman yang menggunakan kompos 
lebih tahan terhadap serangan penyakit; dan 4) 
menurunkan aktivitas mikroorganisme tanah yang 
merugikan. 
 Pencemaran lingkungan berhubungan erat dengan 
sampah karena sampah merupakan sumber pencemaran. 
Permasalahan sampah timbul karena produksi dan 
pengolahan sampah tidak seimbang serta daya dukung 
alam sebagai tempat pembungan sampah semakin 
menurun.  Salah satu alternatif pengolahan sampah, yaitu 
dengan memilih sampah organik dan memprosesnya 
menjadi kompos atau pupuk hijau. Pengolahan sampah 
organik menjadi kompos dapat mengatasi masalah 
lingkungan, sebab dapat mengubah lingkungan yang 
semula kotor, berbau, dan dikerumuni lalat menjadi 
lingkungan yang bersih. Segala timbunan sampah yang 
semula tidak berguna dapat dimanfaatkan kembali 
(didaur ulang). 
 Proses pengomposan terkadang masih mengundang 
masalah. Selama proses pengomposan, bau busuk akan 
keluar dari kompos yang belum jadi. Keadaan tersebut 
merupakan salah satu penyebab masyarakat enggan 
membuat kompos. Masyarakat lebih senang membuang 
sampah ke sungai karena lebih praktis, tanpa 
memperhatikan dampak yang dapat ditimbulkan. 
Sebenarnya, mengubah sampah menjadi kompos masih 
jauh lebih baik daripada membuangnya ke sungai. 
 Sebelum didaur ulang, sebaiknya sampah tersebut 
dipilah dahulu menjadi tiga kelompok, yaitu: sampah 
yang langsung dapat dipasarkan, seperti karton, kertas, 
besi, kaleng, dan botol, sampah organik, seperti rumput, 
sisa sayur, sisa makanan, dedaunan, dan ranting, sampah 
berbahaya dan beracun, seperti bekas suntikan, bahan 
kimia, pecahan botol, dan baterai. 
 Ada dua hal prinsip pembentukan kompos, yaitu 
tentang bahan-bahan yang dapat digunakan untuk 
membentuk kompos dan proses pembentukan kompos 
atau biasa disebut dengan pengomposan. Tahapan 
pengomposan menurut bapak Sarwo (60 tahun) selaku 
kader Kelompok Tani sebagai berikut. 
“Tahapan pengomposan ada enam 
langkah yang perlu ditempuh agar 
pembuatan kompos lebih terjamin 
keberhasilannya, yaitu: Pertama, 
Penyusunan tumpukan  Kedua, 
pemantauan suhu dan kelembapan 
tumpukan. Ketiga, pembalikan dan 
penyiraman. Keempat, pematangan. 
Kelima, pengayaan kompos. Keenam, 
pengemasan dan penyimpanan, kompos 
yang sudah disaring dikemas ke dalam 
kantung. Selanjutnya, kompos disimpan 
di tempat yang kering dan aman, atau 
diletakkan di atas papan.” (Wawancara, 
3 Maret 2013). 
 
 Berdasarkan keterangan cara pembuatan pupuk 
organik di atas perlu pemahaman yang cermat, dalam 
tahap demi tahapan jika salah pemahaman. Maka dapat 
tidak menjadi pupuk kompos, hanya menjadi pupuk biasa 
tanpa kualitas yang baik. Diperlukan ketelatenan dan 
pemahaman ynag baik dalam pembuatan pupuk kompos 
yang berkualitas baik pula.  
 
i. Pembuatan kerajinan dari daur ulang sampah  
 Bank Sampah bekerja sama dengan PKK, 
mengadakan kegiatan daur ulang dari barang bekas. 
Kegiatan ini dilakukan dengan pembuatan kerajinan dari 
daur ulang sampah plastik. Kendala kegiatan ini adalah 
waktu karena kesibukan setiap anggota berbeda. Selain 
itu, pemasaran yang belum lancar dan pembinaan ide 
yang baru menjadi kendala, mengingat kegiatan ini baru 
perintisan tahun sekarang pemasaran masyarakat. Hasil 
ide yang baru bisa dibuat adalah tudung saji. Tudung saji 
adalah penutup makanan agar terhindar dari lalat atau 
serangga lainnya. Jenis yang dibuat di Desa Duwet ini 
Pembudayaan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan Bank Sampah 
479 
 
adalah tudung saji untuk menutupi makanan di piring.
  Menurut pemaparan dari Ibu Wartini (35 tahun) 
selaku  kader anggota Bank Sampah sebagai berikut. 
“Kegiatan ini sangat membantu sedikit-
sedikit mbak, perekonomian masyarakat, 
karena dari hasil kerajinan ini diharapkan ke 
depan dapat menghasilkan uang, dan 
sekaligus memanfaatkan daur ulang 
sampah.”(Wawancara, 03 Maret 2013) 
 
 Berdasarkan penuturan Ibu Wartini, ternyata daur 
ulang sampah sangat bermanfaat, sehingga perlu 
pelatihan yang maksimal untuk kader-kader yang 
berpartisipasi. Kegiatan ini memerlukan promosi produk 
supaya produk yang dibuat dapat bermanfaat dan 
menghasilkan tambahan uang bagi ibu-ibu rumah tangga 
yang ada di Desa Duwet. Dalam pendaurulangan sampah 
ini, masyarakat memang dituntut mempunyai ide kreatif 
dan berdaya jual, karena dengan kedua point tersebut 
dapat menarik minat pembeli akan bagusnya produk dari 
daur ulang sampah, yang biasanya dirasa tidak 
bermanfaat akan tetapi setelah didaur ulang ternyata 
mempuyai daya guna dan menarik untuk dibeli dan 
dipakai. 
 Cara pembuatan tudung saji hasil daur ulang ini 
cukup mudah, yaitu menyiapkan bahan berupa gelas 
plastik yang tidak terpakai 6 buah, kain hias, pita hias, 
sedotan, bambu dengan ukuran panjang 30 cm 
berdiameter 1 cm, dan lem tembak. Cara membuat 
tudung saji tersebut yaitu: pertama, belah gelas plastik 
menjadi dua, salah satu saja kemudian dilipat ke 
samping. Kedua, buang atas gelas. Ketiga, tempelkan 
ujungnya sehingga berbentuk bulat. Keempat, jangan 
lupa diberi sedotan yang telang diisi bambu. Kelima, 
kemudian lekatkan ke gelas tersebut. Keenam, hias 
semua dengan bahan sekreatif mungkin. 
 
j. Reboisasi pada tanah yang gundul 
 Reboisasi adalah kegiatan penghijauan yang 
dilakukan pada tanah gundul untuk mengatasi/mencegah 
terjadinya erosi tanah. Dengan anggota yang terdiri dari 
anggota Bank Sampah dan anggota Kelompok Tani, 
dilakukan program penanaman tanaman yang berjenis 
kambium atau tanaman yang berbatang keras. Kegiatan 
ini merupakan upaya pembudayaan karakter peduli 
lingkungan pada masyarakat Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan. Karakter peduli lingkungan 
dapat dilihat dari proses kegiatan reboisasi berlangsung. 
Kegiatan ini diawali dengan mensurvey lahan yang harus 
ditanami untuk kemudian dimusyawarahkan mana yang 
harus direboisasi terlebih dahulu. Setelah menentukan 
pilihan, baru kemudian mengumpulkan bibit pohon 
berkambium dan terjun ke lokasi untuk melakukan 
reboisasi. Kegiatan ini bermanfaat untuk menangani 
erosi, melihat di Desa Duwet Kecamatan Bendo 
Kabupaten Magetan masih banyak lahan miring yang 
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7. Anggota Pemberantas Memanfaa Anggaran, 








































































































































 Manfaat atau keuntungan yang diperoleh dari hasil 
kegiatan Bank Sampah yang dilakukan tersebut antara 
lain: 1) sampah yang selama ini menumpuk dan menjadi 
permasalahan bagi masyarakat Desa Duwet telah teratasi 
dengan adanya Bank Sampah; 2) kesuburan tanah 
semakin baik dengan memanfaatkan pupuk organik, 
sehingga masyarakat tidak menggunakan pupuk kimia 
secara berlebihan; 3) menjadi proyek percontohan bagi 
daerah lain di Kabupaten Magetan dalam pengelolaan 
Bank Sampah; 4) optimalisasi pemanfaatan lahan 
pekarangan yang ada oleh masyarakat membuat 
kebersamaan di antara anggota dan masyarakat sekitar 
semakin cepat; 5) peningkatan pengetahuan dan motivasi 
masyarakat akan arti pentingnya penghijauan dan hidup 
bersih lestari serta manfaatnya sehingga kesejahteraan 
masyarakat meningkat; 6) terciptanya suasana 
lingkungan yang hijau dan asri sehingga dapat 
menjadikan contoh bagi masyarakat akan arti pentingnya 
pelestarian lingkungan hidup (meningkatkan perilaku 
hidup bersih dan sehat dan kehidupan masyarakat lebih 
sejahtera yang diindikasikan dengan kondisi rumah yang 
layak huni).  
 Menurut penuturan dari Pak Tarim (58 tahun) selaku 
kader Kelompok Tani ada beberapa dampak diperoleh 
dari Bank Sampah antara lain: Pertama, dampak 
lingkungan. Ada tiga macam dampak lingkungan, yaitu: 
a) mencegah kerusakan lingkungan; b) menanggulangi 
kerusakan lingkungan; dan c) memulihkan kerusakan 
lingkungan. Kedua, dampak bagi masyarakat dan 
manfaatnya, antara lain: a) dari segi ekonomi, yaitu 
meningkatkan pendapatan masyarakat dari hasil 
pengelolaan sampah, meningkatan pendapatan 
masyarakat dari tanaman papaya, bangunan rumah lebih 
layak/permanen menunjukkan taraf hidup yang lebih 
baik; b) dari segi sosial budaya: menjadi proyek 
percontohan bagi daerah lain di Kabupaten Magetan 
dalam pengelolan Bank Sampah, optimalisasi 
pemanfaatan lahan pekarangan yang ada oleh masyarakat 
membuat kebersamaan diantara anggota dan masyarakat 
sekitar semakin erat. 
 Selain manfaat, ternyata dari kegiatan Bank Sampah 
ada beberapa dampak untuk masyarakat dari penuturan 
bapak Tarim selaku kader Kelompok Tani, yaitu dampak 
bagi lingkungan dan bagi masyarakat. Memperoleh hasil 
yang maksimal dari pemanfaatan Bank Sampah mulai 
untuk, pemberantasan nyamuk Demam Berdarah Dengue 
(DBD), mengelola sampah organik menjadi pupuk, 
pembuatan kerajinan. Hasil tersebut akhirnya mencegah 
kerusakan lingkungan, menanggulangi kerusakan 
lingkungan, memulihkan kerusakan lingkungan, 
ekonomi, dan sosial-budaya. 
 
 
Pembudayaan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan Bank Sampah 
481 
 
Faktor yang Mempengaruhi Pembudayaan  
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan pada 
Kegiatan Bank Sampah 
 Faktor yang mempengaruhi pembudayaan 
pendidikan karakter peduli lingkungan pada kegiatan 
Bank sampah terdiri dari beberapa seperti: faktor sosial, 
faktor pendidikan, faktor ekonomi, dan faktor budaya.  
1. Sosiologi 
Faktor sosiologi di sini salah satu penyebabnya dari 
lingkungan. Pertama, penyakit demam berdarah yang 
banyak menyerang warga di Desa Duwet mengakibatkan 
korban harus dirawat di rumah sakit. Bank Sampah 
membantu masyarakat Desa Duwet Kecamatan Bendo 
Kabupaten Magetan dalam memberantas nyamuk 
penyebab DBD. Ketiga, sampah plastik bekas 
pembungkus jeruk pamelo yang digunakan untuk 
merawat jeruk supaya tidak terserang hama. Pada saat 
panen jeruk banyak berceceran di jalan, sungai, halaman 
di sekitar desa akibatnya akan mengganggu tingkat 
kesuburan tanah.  
 
2. Pendidikan  
 Pendidikan merupakan faktor yang mendorong 
masyarakat berkembang atau tidak. Dilihat dari data 
penduduk tentang pendidikan bahwa masyarakat Desa 
Duwet telah layak dalam memperoleh pendidikan tapi 
kurangnya kreatifitas dan pengalaman kerja 
mengakibatkan kurang peduli dan kurang aktif dalam 
menjaga lingkungan. Masyarakat yang kurang peduli 
adalah dampak dari kurangnya pedidikan yang tinggi, 
terutama dalam masalah mengatasi sampah. Kebanyakan 
masyarakat Desa Duwet merupakan tamatan SMA 
kemudian bekerja sebagai petani jeruk pamelo di 
desanya, mereka mengetahui cara menanam jeruk pamelo 
yang baik tapi dalam menjaga kebersihan lingkungan 
bekas bercocok tanam hanya sebagian dari penduduk. 
Pembudayaan pendidikan karakter peduli lingkungan 




Sebagian besar penduduk Desa Duwet bermata 
pencaharian sebagai petani jeruk pamelo, sehingga 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
kurang. Bahkan, masyarakat kurang memenuhi syarat 
gizi yang baik. Dengan adanya pembudayaan karakter 
peduli lingkungan lewat Bank Sampah, diharapkan 
mampu menambah penghasilan penduduk sehingga 
kebutuhan hidup sehari-hari bisa teratasi. Pembentukan 
Bank Sampah diharapkan mampu membantu kondisi 
finansial masyarakat dalam kehidupan berumah tangga. 
Bank Sampah dapat digunakan sebagai pendongkrak 
perekonomian masyarakat, meskipun dalam skala yang 
tergolong kecil sekaligus mampu melakukan 
pembudayaan pendidikan karakter peduli lingkungan 
yang diterapkan pada masyarakat Desa Duwet.  
 
4. Budaya 
 Faktor budaya yang mempengaruhi dalam kegiatan 
pembudayaan karakter peduli lingkungan salah satunya 
budaya, misal dari penayangan televisi menghasilkan 
budaya buruk pada masyarakat, misal suka mencorat-
coret tembok, suka membuang sampah sembarang 
tempat, suka merusak tanaman ditaman. Dengan adanya 
pembudayaan karakter peduli lingkungan lewat Bank 
Sampah pada Desa Duwet ini diharapkan mampu 
meningkatkan peran dan aksi masyarakat dan pemerintah 
desa dalam merencanakan kelestarian dan kebersihan 
lingkungan desa terutama dalam mengelola sampah desa. 
Sebagai pelopor terdidiknya generasi muda yang cinta 




Hambatan-Hambatan Dalam Pelaksanaan Pembudayaan 
Karakter Peduli Lingkungan pada Kegiatan Bank 
Sampah  
1. Dari Dalam :  
 Kurangnya kesadaran masyarakat  
 Banyaknya warga masyarakat Desa Duwet yang 
kurang sadar dan berpartisipasi dalam kegiatan Bank 
Sampah. Hal ini menyebabkan turunnya pemasukan 
pada kas Bank Sampah, sehingga berakibat dana 
bantuan yang disalurkan ke berbagai organisasi desa 
kurang maksimal. Kegiatan yang dilaksanakan 
kurang maksimal, sehingga permasalahan yang lain 
timbul. Hal ini perlu komunikasi dari pemerintah 
desa untuk selalu memotivasi warga desa agar 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan Bank Sampah 
yang tujuan akhirnya untuk kesejahteraan 
masyarakat Desa Duwet.   
  
 Masyarakat menjual sampah ke pedagang rongsok 
keliling 
Barang-barang bekas yang sudah dikumpulkan di 
rumah masing-masing masyarakat tidak dijual ke 
Bank Sampah, karena faktor ketidaktepatan waktu 
buka Bank Sampah dan lokasinya yang cukup jauh. 
Hal ini menyebabkan masyarakat lebih memilih 
menjual ke pedagang rongsok keliling yang 
berjualan di sekitar desa.  
 
Penumbuhan kesadaran dalam keluarga yang kurang 
Keluarga yang melakukan penumbuhan pada 
anggota keluarga kurang maksimal akibatnya, 
anggota lain membuang sampah di tempat sampah, 
padahal yang seharusnya barang dapat dijual yang 
menghasilkan uang, tapi malah berada di tempat 
sampah. Sampah-sampah tersebut pada akhirnya 
mengotori lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perlu 
pembudayaan karakter peduli lingkungan sejak dini 
di dalam keluarga, sehingga akan terbawa hingga 
dewasa dan menjadi kebiasaan hidup sehari-hari. 
 
2. Dari Luar: 
Adanya pedagang rongsok keliling yang berjualan di 
sekitar desa 
 Pedagang rongsok keliling, yaitu orang yang 
membeli barang-barang bekas dari barang-barang 
bekas dari penduduk kemudian dijual lagi ke 
pengepul rongsok. Biasanya banyak dijumpai di 
lingkungan pedesaaan yang biasanya barang-barang 
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bekas tersebut ditukar dengan uang, bawang merah, 
kerupuk, dan lain sebagainya. 
  
 Kurang tegasnya petugas dalam menjalankan 
kegiatan Bank Sampah “SENTOSA”. 
Maksud petugas di sini adalah petugas Bank Sampah 
yang kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya 
dalam membuka Bank Sampah. Petugas yang 
seharusnya berjaga di pos Bank Sampah seringkali 
tidak ada di tempat ketika ada warga yang ingin 
menyetor. Ketidakdisiplinan petugas Bank Sampah 
ini mengakibatkan masyaraka lebih suka menjual ke 
pedagang rongsok keliling dari pada ke Bank 
Sampah desa, dengan alasan efisensi waktu, tenaga, 
dan materi. Dengan menjual ke pedagang rongsok 
keliling, masyarakat akan mendapatkan uang secara 
langsung tanpa harus menunggu lama. Masyarakat 
juga tidak perlu kerepotan membawa barang-barang 
tersebut karena pedagang rongsok keliling yang 
menghampirinya. Hal ini apabila terus berlanjut akan 
mempengaruhi perkembangan Bank Sampah itu 
sendiri, sehingga perlu campur tangan perangkat 
desa dalam membenahi kedisiplinan petugas Bank 
Sampah. 
 
Fungsi Pembudayaan Karakter Peduli Lingkungan pada  
Kegiatan Bank Sampah  
  
 Pembudayaan karakter peduli lingkungan pada 
Kegiatan Bank Sampah memiliki beberapa fungsi. 
Menurut penuturan dari bidan desa, yaitu Ibu Sri Partiyah 
selaku pelopor pertama kali Bank Sampah. 
 
“Di dalam pembudayaan karakter peduli 
lingkungan pada kegiatan Bank Sampah ini 
ada beberapa fungsi. Yaitu  mengurangi 
volume sampah, membuat sampah organik, 
perbaikan ekonomi, pemanfaatan lahan 
pekarangan,meningkatkan motivasi dan 
pengetahuan,  dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat.” (Wawancara, 3 Maret 2013). 
 
  Menurut penuturan Ibu Sri Partiyah, kegiatan Bank 
Sampah bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan 
desa. Berikut adalah fungsi dari kegiatan Bank Sampah 
di Desa Duwet Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. 
1. Mengurangi volume sampah plastik dan kertas  
 Hal ini banyak dijumpai ketika musim jeruk pamelo. 
Pada saat panen jeruk, plastik bekas jeruk dibuang begitu 
saja oleh warga yang akhirnya menyebabkan kotornya 
kebun, pekarangan, jalanan di sekitar desa tersebut. 
Dengan adanya kegiatan Bank Sampah ini meningkatkan 
kesadaran penduduk akan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan, yang tidak dijaga akan 
mengurangi tingkat kesuburan tanah pada kebun jeruk 
pamelo. 
   
2. Pengelolaan sampah organik untuk kompos  
 Pemanfaatan sampah organik yang dibantu oleh 
Kelompok Tani dalam pengolahan sampah basah menjadi 
pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan untuk 
penghasilan tambahan masyarakat dengan dijual sebagian 
dan sebagian dimanfaatkan untuk lahan pekarangan 
sendiri. Kegiatan ini bertujuan meminimalisir sampah 
agar tidak dibuang sia-sia ke tempat pembuangan akhir 
oleh masyarakat. Produktivitas masyarakat akan 
meningkat dengan mengelola sampah organik menjadi 
kompos. Kegiatan ini selain sebagai upaya pelestarian 
lingkungan, namun juga meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dan taraf hidup masyarakat. 
 
3. Meningkatkan ekonomi masyarakat dan 
meningkatkan gizi balita 
 Hasil keuntungan Bank Sampah sebagai upaya 
perbaikan gizi keluarga khususnya balita, tim penggerak 
kegiatan Bank Sampah berinisiatif membagikan bibit 
pohon  pepaya. Pemilihan pohon pepaya yang dipakai 
karena hampir seluruh pohon papaya dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat, baik itu buah, bunga, daun, maupun 
batang. Pepaya yang mudah tumbuh di daerah dingin dan 
rendah serta tak perlu perawatan yang rumit, maka dirasa 
pohon ini yang cocok dipakai bagi pembagian bibit dan 
perbaikan gizi untuk masyarakat sekitar.  
 
4. Pemanfaatan lahan pekarangan rumah 
 Hal ini perlu dilestarikan selain berguna untuk 
menjaga lingkungan juga karena dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jika misal masyarakat ingin 
makan sayuran, cukup mengambil di pekarangan sendiri 
tanpa jauh membeli dari pedagang sayur. Selain sehat 
dan praktis, masyarakat dapat menghemat biaya ekonomi 
karena mengambil dari kebun mereka sendiri. Inilah cara 
sehat dan murah yang mampu meningkatkan gizi 
keluarga tanpa bersusah-susah mengeluarkan biaya yang 
mahal untuk mendapatkan sayuran tersebut. 
 
5. Meningkatkan motivasi dan pengetahuan 
 Motivasi dan pengetahuan mengenai pelestarian 
lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya menjaga hal tersebut, baik 
dalam hal sampah, perawatan pohon, pemanfaatan 
sampah, dan lain-lain. Berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan, perlu adanya sosialisasi yang memicu 
kesadaran masyarakat akan pentingnya peduli lingkungan 
di desa masing-masing. Sosialisasi dimaksudkan untuk 
meningkatkan motivasi dan pengetahuan bagi masyarakat 
yang dapat dilakukan dengan memberi contoh 
nyata/tindakan yang telah dilakukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
 
6. Meningkatkan pendapatan masyarakat 
 Selama ini mata pencaharian penduduk yang kurang 
hanya bergantung pada kebun jeruk mereka. Adanya 
kegiatan Bank Sampah diharapkan mampu menambah 
penghasilan penduduk serta ditambah lagi dengan adanya 
program bibit pepaya dapat meringankan sedikit 
perekonomian sebagian masyarakat di Desa Duwet. Bank 
Sampah meningkatkan kemampuan masyarakat secara 
ekonomi maupun ekologi melalui pengelolaan 
pekarangan rumah secara produktif dan lestari, sehingga 
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.  
 




Dalam penelitian ini, proses pembudayaan karakter 
peduli lingkungan melalui kegiatan Bank Sampah lebih 
condong ke arah realitas obyektif dalam teori sosiologi 
humanistis, realitas itu dapat dilihat dari hubungan-
hubungan lembaga sosial yang disebarkannya oleh orang-
orang yang berpengaruh, antara lain: PKK, perangkat 
desa, dan koordinator kegiatan Bank Sampah. Realitas 
obyektif ini diinternalisir melalui proses sosialisasi dari 
individu ke individu lain. Lembaga sosial tersebut dalam 
penelitian ini yaitu Bank Sampah. Proses ekternalisasi 
mempengaruhi internalisasi yang mencerminkan individu 
di dalam lembaga tersebut. Bank Sampah merupakan 
produk masyarakat dimana di dalam produk itu terdapat 
penanaman karakter peduli lingkungan yang berasal dari 
produk masyarakat, sehingga tercipta suatu pembudayaan 
karakter peduli lingkungan yang terdapat di Desa Duwet 
Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan sebagai proses 
pembudayaan dalam kegiatan Bank Sampah. Kegiatan 
Bank Sampah diharapkan akan membentuk masyarakat 
yang cinta lingkungan.  
Intinya di sini Peter Berger dan Luckmann 
menganggap bahwa kenyataan sosial lebih diterima 
sebagai kenyataan ganda dari pada kenyataan yang 
tunggal. Kenyataan hidup sehari-hari memiliki dimensi 
dimensi objektif dan subjektif. Manusia adalah pencipta 
kenyataan sosial objektif melalui eksternalisasi. 
Kemudian kenyataan objektif melalui internalisasi 
diserap oleh individu sebagai kenyataan subjektif.  Jadi 
Berrger memandang masyarakat sebagai produk manusia, 
dan manusia adalah produk masyarakat. Ini terjadi 
melalui proses dialektis yang kontinyu dari objektivasi, 
internalisasi dan eksternalisasi. Dari sini akan diperoleh 
pembudayaan karakter peduli lingkungan dan gambaran 
faktor yang mempengaruhi pembudayaan pendidikan 





Sikap peduli lingkungan merupakan sikap saling 
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan 
berperilaku terhadap suatu obyek terutama lingkungan. 
Pembudayaan karakter peduli lingkungan melalui 
kegiatan Bank Sampah yang ada di Desa duwet 
Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan merupakan 
kegiatan yang dilaksanakan untuk menanamkan sikap 
peduli lingkungan terutama pada masyarakat dan 
pemerintah Desa Duwet. 
1. Pembudayaan karakter peduli lingkungan perlu 
dilakukan agar karakter peduli lingkungan pada Bank 
Sampah tetap dibudidayakan dan dilestarikan. 
Pembudayaan karakter peduli lingkungan 
menghasilkan beberapa kegiatan, yaitu sebagai berikut: 
(1) pembuangan sampah pada tempatnya, (2) 
pembuatan saluran air, (3) penanaman tanaman 
produktif, (4) penanganna lahan kritis, (5) kerja bakti, 
(6) pembuatan jimpitan jamban, (7) pemberantasan 
nyamuk Demam Berdarah (DBD), (8) mengelola 
sampah organik, (9) pembuatan kerajinan dari daur 
ulang sampah, (10) reboisasi pada tanah yang gundul.  
2. Faktor yang mempengaruhi pembudayaan karakter 
peduli lingkungan melalui kegiatan Bank sampah 
terdiri dari beberapa : 
Sosiologi 
 Faktor sosiologi disini salah satu penyebabnya dari  
lingkungan. Yang pertama, penyakit demam berdarah 
yang banyak menyerang warga di Desa Duwet itu 
mengakibatkan harus dirawat di rumah sakit. Yang 
ketiga, sampah plastik bekas pembungkus jeruk pamelo. 
Pendidikan  
 Pendidikan merupakan faktor yang mendorong 
masyarakat berkembang atau tidak. Dilihat dari data 
penduduk tentang pendidikan bahwa masyarakat Desa 
Duwet telah layak dalam memperoleh pendidikan tapi 
kurangnya kreatifitas dan pengalaman kerja 
mengakibatkan kurang peduli dan kurang aktif dalam 
menjaga lingkungan. Pembudayaan pendidikan karakter 
peduli lingkungan perlu ditanaman pada masyarakat 
menjaga kelestarian lingkungan. 
Ekonomi 
 Sebagaian besar penduduk Desa Duwet yang 
bermata pencaharian sebagai petani jeruk pamelo, maka 
bisa ditebak bahwa kurangnya pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.  
Budaya 
 Faktor yang sangat mempengaruhi dalam 
kebudayaan masyarakat terutama tentang kelestarian 
yang mendorong kesadaran dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Terutama pada teknologi yang berpengaruh 
besar. 
3. Hambatan-Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
Bank Sampah : (1) Dari Dalam (kurang kesadaran dari 
masyarakat, masyarakat menjual sampah ke pedagang 
rongsok keliling, penumbuhan kesadaran dalam 
keluarga yang kurang. (2) Dari LuarAdanya ; pedagang 
rongsok keliling yang berjualan di sekitar desa, kurang 
tegasnya petugas dalam menjalankan kegiatan Bank 
Sampah “SENTOSA”. 
Terutama dalam mengupayakan kebersihan dan 
keindahan lingkungan sekitar desa. Bank  Sampah 
memiliki beberapa fungsi : (1) mengurangi volume 
sampah plastik dan kertas, (2) dalam pengelolaan 
sampah organik untuk dibuat kompos, (3) 
meningkatkan ekonomi masyarakat dan meningkatkan 
gizi balita, (4) pemanfaatan lahan pekarangan rumah, 
(5) meningkatkan motivasi dan pengetahuan, (6) 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
 
 Saran  
Kepada pemerintah  
 Hendaknya memperhatikan dan mengontrol aktivitas 
kegiatan Bank Sampah “SENTOSA” berkaitan 
keaktifan kegiatan pembudayaan karakter peduli 
lingkungan yang berlangsung di dalamnya. Dalam 
memberikan pendidikan pembudayaan karakter peduli 
lingkungan untuk masyarakat Desa Duwet Kecamatan 
Bendo Kabupaten Magetan. 
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Kepada masyarakat  
 Hendaknya mengikuti kegiatan Bank Sampah secara 
rutin, agar  bertambahnya pengetahuan karakter peduli 
lingkungan dan bertambahnya perekonomian 
masyarakat sehingga  masyarakat dapat hidup sejahtera 
dan memiliki lingkungan yang sehat dan bersih. 
Sehingga sesuai dengan pembudayaan karakter peduli 
lingkungan yang diberikan oleh pemerintah Desa Duwet 
Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan. 
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